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ABSTRACT

The World Health Organization (WHO) recommends babies to get exclusive breastfeeding for 0-6 months so
that the baby's growth and development is optimal. In Indonesia, according to data from the Ministry of Health
in 2017, infants who received breast milk for 0-6 months only reached 35.73 percent, an increase from the
2016 achievement of 29.5 percent. However, the achievement of exclusive breastfeeding is still below the
national target in 2017 which is 44 percent. The purpose of this study was to increase knowledge related to
exclusive breastfeeding strategies, how to overcome problems when breastfeeding and lactation
management. The research method was carried out with One-Group Pre Test Post Test Design with a sample
of 31 pregnant women in the third trimester. The results showed that there were differences in the average
knowledge score of pregnant women and differences in attitudes of pregnant women in the third trimester
before and after being given an intervention using the Booklet Series Literacy 1 (Breastmilk for the baby) has
increased.
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ABSTRAK

Badan Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan bayi untuk mendapatkan ASI Ekslusif selama 0-6 bulan
agar pertumbuhan dan perkembangan bayi optimal. Di Indonesia, menurut data Kemenkes tahun 2017, bayi
yang mendapatkan ASI 0-6 bulan hanya mencapai 35.73%, mengalami kenaikan dari capaian tahun 2016
sebesar 29.5 %. Namun capaian ASI Eksklusif ini masih di bawah target nasional pada Tahun 2017 yaitu 44%.
Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan pengetahuan terkait strategi pemberian ASI Ekslusif, cara
mengatasi masalah saat menyusui dan manajemen laktasi. Metode penelitian menggunakan desain penelitian
One-Group Pre Test Post Test dengan sampel berjumlah 31 orang ibu hamil trimester Ill. Hasil penelitian
dengan uji t-test dependent menunjukan adanya perbedaan ratarata skor pengetahuan Ibu Hamil (p = 0,024)
dan perbedaan sikap ibu hamil trimester Il sebelum dan sesudah (p = 0,001) diberikan intervensi
menggunakan media Booklet Series LiterASI 1 (ASI untuk Si Kecil).

Kata Kunci: Air Susu Ibu (ASI), Pengetahuan, Booklet, Ibu Hamil

PENDAHULUAN

adan Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan bayi untuk mendapatkan ASI Eksklusif selama 0-6 bulan
Bagar pertumbuhan dan perkembangan bayi optimal. Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2020,

3 dari 5 bayi di dunia tidak mendapatkan ASI Eksklusif. Lebih lanjut WHO menyatakan bahwa persentase
bayi usia 0-6 bulan yang mendapatkan ASI Eksklusif hanya 41 persen. Di Indonesia, menurut data Kemenkes
tahun 2017, bayi yang mendapatkan ASI 0-6 bulan hanya mencapai 35,73 persen, mengalami kenaikan dari
capaian tahun 2016 sebesar 29,5 persen. Namun capaian ASI Eksklusif ini masih di bawah target nasional pada
Tahun 2017 yaitu 44 persen.

Bayi yang kurang mendapatkan ASI rentan terhadap ancaman infeksi penyakit dan kekurangan zat gizi.
Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Rl Badan Penelitian dan Pengembangan (2018) menunjukkan,
pemberian ASI di Indonesia saat ini masih rendah. Data menunjukkan bahwa persentase pemberian ASI saja
pada bayi umur 0-5 bulan yaitu 37,3 persen.

Menyusui sejak dini mempunyai dampak yang positif baik bagi ibu maupun bayinya. Bagi bayi, menyusui
mempunyai peran penting untuk menunjang pertumbuhan, kesehatan, dan kelangsungan hidup bayi karena ASI
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kaya dengan zat gizi dan antibody Wahyuningsih (2018). Bagi ibu, manfaat menyusui diantaranya sebagai
kontrasepsi alami, menjaga kesehatan ibu dengan mengurangi risiko terkena kanker payudara dan membantu ibu
untuk menjalin ikatan batin kepada anak. Pemberian ASI dapat membantu mengurangi pengeluaran keluarga
karena tidak membeli susu formula yang harganya mahal.

Manfaat pemberian ASI Ekslusif tersebut tidak dapat diperoleh bayi secara optimal pada sebagian besar
ibu yang bekerja karena kurangnya pengetahuan dan motivasi. Penelitian yang dilakukan Handayani, Mohd
Kosnin, & Kee Jiar (2012) mengatakan pengetahuan memiliki pengaruh yang kuat terkait praktik pemberian ASI
Eksklusif. Hal ini didukung penelitian Brodribb, Fallon, Jackson, & Hegney (2008) yang menyatakan pengetahuan
ibu berpengaruh terhadap keputusan untuk menyapih bayi terlalu dini. Terkait ibu bekerja, penelitian yang
dilakukan oleh Chen et al. (2019) menunjukkan bahwa banyak ibu tidak memberikan ASI Ekslusif karena harus
bekerja. Menurut Sari (2016) ibu bekerja berpeluang 1.54 kali untuk tidak memberikan ASI Eksklusif dibandingkan
ibu yang tidak bekerja.

Hasil cakupan ASI Ekskusif berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten Tangerang tahun 2014 sebesar 27
persen, tahun 2015 sebesar 40 persen, tahun 2016 sebesar 50 persen dan tahun 2017 sebesar 58,72 persen.
Banyak diantara Ibu mengeluhkan sulitnya memberikan ASI karena adanya masalah saat menyusui, seperti
kesalahan posisi pelekatan yang benar, adanya masalah pada payudara Ibu, kurangnya stimulasi payudara sejak
masa kehamilan yang mengakibatkan tidak keluarnya AS| saat awal kelahiran dan bayi akhirnya mengkonsumsi
susu formula. Pemberian ASI Eksklusif sering menemui berbagai kendala, diantaranya adalah karena ibu bekerja
sehingga tidak bisa memberikan ASI Eksklusif secara optimal, kurangnya informasi, alasan kesibukan dan ASI
yang tidak bisa keluar setelah melahirkan, sehingga bayi yang tidak mendapatkan ASI Eksklusif terancam
mengalami gangguan tumbuh kembang.

Menurut Oktora (2013), jumlah ibu bekerja terus meningkat sehingga menjadi salah satu faktor
meningkatnya jumlah perempuan yang tidak menyusui bayi secara eksklusif. Ibu bekerja membutuhkan dukungan
dari lingkungan kerja agar ibu menyusui dapat menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan keinginan
mereka untuk terus memberikan ASI Eksklusif. Masa cuti bekerja yang relatif singkat (selama 3 bulan)
menyebabkan ibu beralih ke susu formula dikarenakan jarak tempat kerja yang jauh, kesibukan kerja, tempat kerja
yang kurang mendukung dan minimnya informasi terkait stategi pemberian ASI bagi ibu bekerja. Padahal saat ini,
telah banyak tempat bekerja yang menyiapkan ruangan khusus bagi ibu menyusui. Ruang menyusui (ruang
laktasi) digunakan untuk memerah ASI serta tempat penyimpanan ASI perah (Kementerian Kesehatan, 2015).

Salah satu faktor yang dapat menentukan perilaku tentang kesehatan seseorang adalah pengetahuan
dan sikap, semakin tinggi pengetahuan dan sikap mendukung seseorang, maka semakin dapat ia memanfaatkan
kemampuan tersebut. Semakin banyak segi cukup baik pengetahuan maka akan semakin terbentuk sikap yang
mendukung. Pengetahuan tentang ASI ekskisuif yang kurang baik dan sikap yang tidak mendukung dapat
menghasilkan perilaku tidak baik dalam pemberian ASI eksklusif (Notoatmojo, 2010).

Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan ibu adalah dilakukan penyuluhan gizi. Penyuluhan
gizi merupakan pendekatan secara edukatif untuk menghasilkan perilaku yang diperlukan untuk masyarakat
khususnya ibu hamil untuk meningkatkan pengetahuannya mengenai ASI eksklusif, agar penyuluhan dapat
dipahami oleh responden maka dibutunkan metode penyuluhan dan penggunaan media penyuluhan yang baik
dan benar. Salah satu media yang sering digunakan dalam penyuluhan adalah media booklet. Booklet merupakan
buku tipis yang didalamnya berisi tulisan dan gambar. Kelebihan media booklet dibandingkan dengan media lainya
yaitu dapat dipelajari setiap saat karena didesain dalam bentuk buku serta memuat informasi lebih banyak.
Penyuluhan dengan media booklet ini ditujukan untuk ibu hamil, agar ibu hamil mengetahui akan pentingnya
pemberian ASI eksklusif, harapannya agar setelah melahirkan ibu dapat memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan
(Roza, 2012).

Penyuluhan tentang ASI eksklusif diharapkan agar ibu hamil memiliki sikap yang baik dalam memberikan
ASI 5 secara eskslusif karena terdapat berbagai faktor yang menjadi alasan rendahnya pemberian ASI eksklusif
diantaranya pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, budaya, sosial ekonomi, serta faktor dari ibu sendiri yaitu
produksi ASI yang sedikit sehingga menurut ibu kurang mencukupi untuk diberikan kepada bayinya.

Peneliti memilih ibu hamil trimester |1l sebagai subyek penelitian karena diharapkan setelah mendapatkan
pengetahuan terkait strategi pemberian ASI Eksklusif, cara mengatasai masalah yang sering ditemui saat
menyusui, cara memerah ASI, dan cara menyimpan ASI melalui media Booklet Series 1 LiterASI (ASI untuk Si
Kecil). Pada masa kehamilan perlu dipersiapkan tentang pengetahuan, sikap, perilaku dan keyakinan ibu tentang
menyusui, asupan gizi yang cukup, perawatan payudara dan persiapan mental agar ibu hamil lebih siap secara
fisik dan psikis untuk menerima, merawat dan menyusui bayinya sesuai dengan anjuran pemberian ASI Eksklusif
sejak awal kelahiran bayi hingga bayi berusia enam bulan dan tetap menyusui hingga anaknya berusia 24 bulan.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain One-Group Pre Test Post Test Design. Lokasi
penelitian dilakukan di Desa Talaga wilayah kerja Puskesmas Cikupa, Kabupaten Tangerang dengan kriteria
daerah padat penduduk dengan pelayanan. Pemilihan lokasi ini berdasarkan adanya program Kampung ASI yang
menjadi agenda rutin Puskesmas Cikupa dan bertujuan untuk meningkatkan cakupan ASI Eksklusif di wilayah
kerja Puskesmas Cikupa khususnya Desa Talaga. Populasi pada penelitian ini adalah ibu hamil di Desa Talaga
sebanyak 183 Ibu Hamil dengan sampel penelitian berjumlah 31 orang Ibu Hamil trimester IIl.

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu Ibu Hamil trimester Ill di Desa Talaga yang mengikuti Kampung ASI,
usia ibu >18-40 tahun, mendapatkan penjelasan penelitian dan menyetujui informed consent, bersedia untuk
mematuhi prosedur penelitian. Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan yaitu angket pengetahuan dan
angket sikap. Angket pengetahuan yang terdiri dari 15 pertanyaan mengenai apa itu ASI Ekslusif, manfaat ASI,
masalah pada Ibu Menyusui, cara pemerahan ASI bagi Ibu bekerja, dan cara penyimpanan ASI perah. Sedangkan
angket sikap terdiri dari 15 pertanyaan, dengan kriteria pilihan setuju (S) dan tidak setuju (TS) yang disesuaikan
dengan isi media yang telah dibuat.

Prosedur Pengumpulan Data

Tahap Pengambilan Data Awal

Pengambilan data mengenai jumlah dan nama ibu hamil trimester Ill untuk di kelompokan menjadi
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Semua kegiatan pelaksanaan pengumpulan data pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol dilakukan dalam waktu yang bersamaan, namun dipisahkan pada ruangan yang
berbeda. kemudian dilakukan pengambilan data karakteristik ibu hamil meliputi nama ibu, usia, pekerjaan,
pendidikan, dan sebagainya yang dibantu oleh Bidan Desa, Tenaga Gizi, dan Kader Kesehatan puskesmas
setempat sebagai enumerator yang telah mendapatkan pengarahan dari penelitian.

Tahap Pembuatan Media Booklet Series 1 Liter ASI (ASI untuk Si Kecil)

Proses pembuatan Booklet Series 1 LiterASI (ASI untuk Si Kecil) dilakukan pada tahun 2020 sebagai media
pendidikan gizi yang rutin akan digunakan untuk semua kegiatan di Puskesmas Cikupa, Kab.Tangerang. Media
Booklet Series LiterASI merupakan Serial Booklet 1 - 3 yang terdiri dari 3 Series Booklet (1 : ASI untuk Si Kecil, 2
: Makanan Pendamping ASI dan 3 : Gerakan Tutup Mulut).

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan dilakukan pengambilan data. Ada dua jenis data dalam penelitian ini, yakni data
primer dan data sekunder. Data Primer merupakan data yang diambil secara langsung oleh peneliti terhadap
sampel yaitu data yang dikumpulkan berupa lembar angket yang telah 32 diisi ibu hamil mengenai karakteristik
ibu seperti usia, pendidikan terakhir, dan pekerjaan. Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari tempat
penelitian, adapun data yang diambil adalah daftar jumlah ibu hamil Trimester Ill di Wilayah Kerja Puskesmas
Cikupa, Kabupaten Tangerang.

HASIL

Karateristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, data analisis univariat karakteristik responden yaitu usia
dengan jumlah sampel 31 orang Ibu Hamil Trimester Il dapat dilihat pada gambar 1. Berdasarkan gambar 1 dapat
diketahui bahwa sebagian besar responden masuk dalam kelompok usia dewasa awal (48,4%), dan sebagiannya
lagi merupakan golongan usia remaja akhir dan dewasa akhir dengan masing-masing jumlah responden sebanyak
25,80 persen.

Pada tingkat pendidikan responden yang mengikuti penelitian ini tersaji pada gambar 2. Berdasarkan
tingkat pendidikan terlihat bahwa, kebanyakan responden yang diteliti merupakan lulusan/tamat SMA sebanyak
48,39 persen, sedangkan ibu hamil yang berpendidikan rendah (tamat SD) sebanyak 12,90 persen dan ibu yang
berpendidikan SMP sebanyak 87,71 persen.
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Distribusi Karakteristik Usia Responden
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Distribusi Karakteristik Pendidikan Responden

Tabel 1
Nilai Pengetahuan dan Sikap Responden Mengenai ASI Eksklusif
Indikator Skor Pengetahuan Skor Sikap
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
Mean 54,55 76,29 87,9 96,55
Standar Deviasi 9,30 9,6 12,8 5,12

Minimum 33 53 66,7 86,7
Maksimum 66 100 100 100

Pengetahuan dan Sikap Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, data analisis univariat pengetahuan mengenai ASI
eksklusif bagi ibu hamil dapat dilihat pada tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 Rata-rata skor atau nilai pre-test
pengetahuan responden masih rendah. Diketahui perubahan rata-rata skor pengetahuan ASI Eksklusif bagi Ibu
Hamil Trimester 3 pada pre-test adalah sebesar 54,55+9,30 dan mengalami peningkatan rata-rata skor menjadi
76,29+9,6 setelah diberikan intervensi. Sementara itu nilai minimum dan maksimum yang didapatkan juga
mengalami peningkatan dari pre-test ke post-test, nilai minimum pada pre-test yaitu 33 meningkat menjadi 53 dan
nilai maksimum pada pre-test yaitu 66 meningkat menjadi 100.
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Tabel 2
Analisis Perbedaan Nilai Pengetahuan dan Sikap Sebelum Pre-Test dan Post-Test

Kategori Test

Variabel Pre-Test Post-Test Selisih p-value
Pengetahuan (n=31) 54,5+9,3 76,29+9,61 21,79 0,024
Sikap (n=31) 87,95+12,8 96,545,12 8,55 0,001*

*terdapat perbedaan yang signifikan (p < 0,005)

Data Hasil Analisis Bivariat

Berdasarkan uji statistik paired sample (uji t-test dependen), diperoleh data seperti pada tabel 2.
Berdasarkan Tabel 2 terdapat perbedaan rata-rata skor pengetahuan Ibu Hamil sebelum dan setelah intervensi
yaitu intervensi pendidikan gizi dengan menggunakan media Booklet Series LiterASI | (ASI untuk Si Kecil)
mengalami peningkatan.

Selisih rata-rata skor pengetahuan pre-test dan post-test yang didapat yaitu sebesar 21,79 poin. Hasil uji
statistik pengetahuan responden dengan menggunakan uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai p=0,024 hal
ini menandakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor pengetahuan pre-test dan post-
test setelah diberikan intervensi pada ibu hamil trimester Ill. Media Booklet Series LiterASI | (ASI untuk Si Kecil)
memiliki pengaruh terhadap peningkatan skor pengetahuan ASI Ekslusif Ibu hamil.

Hal ini senada dengan hasil skoring sikap Ibu Hamil setelah dilakukan pre-test dan post-test yang
mengalami peningkatan. Pada tabel 2 dapat diketahui 37 peningkatan nilai rata-rata nilai sikap dengan selisih
antara pre-test dan post-test sebesar 8,55 poin. Kemudian berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji paired
test didapatkan nilai p = 0.001 yang berarti terdapat perbedaan sikap ibu hamil trimester Il sebelum dan setelah
diberikan intervensi berupa media Booklet Series LiterASI | (ASI untuk Si Kecil).

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dari karakteristik ibu hamil trimester Ill di Desa Talaga
wilayah kerja Puskesmas Cikupa. Karakteristik yang diteliti yaitu usia, tingkat pendidikan, dan status pekerjaan ibu
hamil. Ketiga karakteristik tersebut dianggap memiliki pengaruh terhadap pengetahuan dan sikap yang dimiliki
oleh ibu hamil, terutama yang berkaitan dengan persiapan pemberian ASI Eksklusif.

Hasil penelitian menunjukkan usia ibu hamil timester Ill pada penelitian ini berusia paling rendah 18 tahun
dan paling tinggi 40 tahun. Menurut Kementerian Kesehatan (2014), semua responden dalam kelompok wanita
usia subur (WUS) yaitu dalam rentang usia antara 15-49 tahun. Kelompok usia didominasi oleh Dewasa Awal
dengan rentang usia 26-35 tahun sebanyak 15 orang (48,4%). Pada tahap usia ini, ibu sudah mulai memiliki
kematangan dalam berfikir sehingga ibu mampu untuk mengambil keputusan sendiri salah satunya keputusan
untuk memeberikan ASI Eksklusf pada bayi dan mengatasi permasalahan yang mungkin terjadi selama fase
menyusui. Menurut Putri (2019), masa dewasa awal adalah masa pencarian, penemuan, pemantapan dan masa
reproduktif, yaitu suatu masa dengan ketegangan emosional, periode komitmen dan masa ketergantungan,
perubahan nilai-nilai, kreativitas dan penyesuaian diri pada pola hidup yang baru.

Menurut Notoatmodjo (2010) bahwa usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan. Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang berdasarkan pengalaman yang telah
dilalui. Semakin bertambah usia seseorang, pengetahuan yang dimiliki akan semakin meningkat. Namun di era
digital seperti saat ini, tidak menutup kemungkinan seseorang yang berusia muda memliki pengetahuan yang lebih
baik dibandingkan dengan seseorang yang berusia lebih tua, karena sangat mudah untuk mencari dan
mendapatkan akses pengetahuan dengan menggunakan smartphone yang umumnya penggunanya didominasi
kaum muda.

Variabel karakteristik selanjutnya adalah pendidikan. Pendidikan seseorang berpengaruh terhadap
tingkah lakunya, semakin tinggi pendidikan seseorang akan memperkaya pengetahuan dan merubah pola pikirnya
sehingga berdampak pada sikap yang baik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendidikan terendah responden
yaitu lulus Sekolah Dasar (SD) berjumlah 4 orang (12,9%), dan pendidikan tertinggi lulusan SMA berjumlah 12
orang (38,7%). Responden dengan pendidikan/lulus Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan yang

Update Terkini: limu Gizi, Pangan dan Kesehatan untuk Menunjang Progam Nasional di Bidang Gizi, Kesehatan dan Pariwisata | 417



Prosiding TIN PERSAGI 2022: 413-420 Pengaruh Pemberian Media Booklet Series . . . . . Anugrah Novianti, dkk

terbanyak dengan jumlah 15 orang (48,4%). Dari data tersebut diketahui jumlah responden lulusan SMP adalah
yang terbanyak. Adapun perolehan nilai rata-rata post-test responden lulusan SMP yaitu 73,93 sedangkan pada
responden lulusan SMA yaitu 79,17. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat Pendidikan yang lebih tinggi lulusan SMA
dapat memperoleh skor post test pengetahuan lebih tinggi. Pada penelitian ini rerata skor post test pengetahuan
responden sebesar 76,9 (< 80) hal ini menunjukkan bahwa skor post test pengetahuan responden belum mencapai
nilai optimal yang diharapkan = 80.

Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah untuk menerima informasi, baik dari orang
lain maupun dari media cetak seperti media edukasi Booklet Series LiterASI | (ASI untuk Si Kecil). Semakin banyak
informasi yang diterima semakin banyak pula pengetahuan yang diperoleh salah satunya tentang kesehatan
termasuk terkait bagaimana seorang Ibu Hamil mempersiapkan strategi pemberian ASI Eksklusif sesaat setelah
melahirkan. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin luas pengetahuannya. Namun, bukan berarti
seseorang yang berpendidikan rendah tidak berarti memiliki pengetahuan yang rendah pula. Peningkatan
pengetahuan tidak mutlak diperoleh melalui pendidikan formal, namun dapat diperoleh pada pendidikan non formal
(Notoadmodijo, 2010).

Perubahan Pengetahuan dan Sikap Responden (Pre dan Post-Test)

Pengetahuan yang diuji dalam penelitian ini adalah pengetahuan mengenai ASI Eksklusif dan seputar
mengatasi permasalahan menyusui. Pengukuran pengetahuan dilakukan dengan pengisian angket yang yang
memberikan pertanyaan terkait isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau responden. Pengetahuan
yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah kemampuan responden dalam menjawab 18 butir pertanyaan melalui
angket yang diberikan kepada Ibu hamil yang menjadi responden untuk mengukur pengetahuan sebelum diberikan
pendidikan gizi berupa intervensi menggunakan media Booklet Series LiterASI | (ASI untuk Si Kecil). Responden
mendapatkan edukasi gizi terkait ASI Eksklusif dengan membaca dan memahami informasi yang tertera pada
booklet sambal dijelaskan dengan ceramah, dan lanjut diskusi. Setelah selesai diberikan intervensi, peneliti
kembali mengukur pengetahuan responden mengenai ASI Eksklusif.

Sebelum dilakukan intervensi menggunakan media Booklet Series LiterASI | (ASI untuk Si Kecil) pada
responden dilakukan pre-test. Pre-test dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengetahuan dasar
responden mengenai ASI Ekslusif dan masalah saat menyusui. Hasil penelitian menunjukkan, rata-rata skor
pengetahuan sebelum diberikan edukasi menggunakan media Booklet Series LiterASI | (ASI untuk Si Kecil) adalah
54,9. Dari skor tersebut diketahui responden mampu menjawab pertanyaan terkait “manfaat ASI Eksklusif untuk
bayi dan |bu?”, dimana semua responden menjawab dengan benar. Pertanyaan lain yang mampu dijawab benar
oleh semua responden tentang “peran ASI yang lebih baik dibandingkan susu formula” dan “cara memperbanyak
produksi ASI dengan system supply and demand”.

Setelah diberikan pengetahuan melalui media Booklet Series LiterASI | (ASI untuk Si Kecil) responden
mampu menerima pengetahuan dengan baik dan antusias untuk mendapatkan pengetahuan terkait strategi
pemberian ASI Ekslusif, cara mengatasi masalah saat menyusui dan cara memerah ASI. Berdasarkan hasil
wawancara diketahui bahwa ibu hamil aktif dalam program kegiatan Kelas Ibu yang difasilitasi oleh Bidan Desa
dan Pemegang Program Puskesmas yang dilakukan secara rutin setiap bulan. Selain itu ada peran Kader
Posyandu yang setiap saat aktif memberikan informasi gizi pada ibu hamil sehingga memberikan pengaruh terkait
pengetahuan khususnya masalah ASI Eksklusif. Namun terkait trik penyimpanan dan penggunaan ASI Perah yang
disimpan masih banyak ibu hamil yang belum mengetahui dan memahami.

Kenaikan skor pengetahuan dari pre-test ke post-test pada responden yaitu 21,79 poin dan kenaikan skor
sikap responden yaitu 8,55 poin. Terlihat bahwa intervensi menggunakan media Booklet Series LiterASI | (ASI
untuk Si Kecil) dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap Ibu tentang pemberian ASI Eksklusif.

SIMPULAN

Sebagian besar responden masuk dalam kelompok usia dewasa awal (48,4%), dan sebagiannya lagi
merupakan golongan usia remaja akhir dan dewasa akhir dengan masing-masing jumlah responden sebanyak
25,80 persen. Berdasarkan tingkat pendidikan terlihat bahwa, kebanyakan responden yang diteliti merupakan
lulusan/tamat SMA sebanyak 48,39 persen, sedangkan ibu hamil yang berpendidikan rendah (Tamat SD)
sebanyak 12,90 persen dan ibu yang berpendidikan SMP sebanyak 38,71 persen. Sedangkan untuk jenis
pekerjaan, sebagian besar responden adalah Ibu Rumah Tangga. Berdasarkan hasil penelitian, perubahan rata-
rata skor pengetahuan ASI Eksklusif bagi Ibu Hamil Trimester 3 pada pre-test adalah sebesar 54,55+9,30 dan
mengalami peningkatan rata-rata skor post-test menjadi 76,29+9,6 setelah diberikan intervensi.
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Hasil uji statistik pengetahuan responden dengan menggunakan uji Paired Sample T-Test menunjukkan
nilai p=0,024 hal ini menandakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor pengetahuan
pre-test dan post-test setelah diberikan intervensi. Sedangkan hasil skoring sikap Ibu Hamil setelah dilakukan pre-
test dan post-test juga mengalami peningkatan rata-rata skor sikap dengan selisih antara pre-test dan post-test
sebesar 8,55 poin. Kemudian berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji paired t-test didapatkan nilai p =
0.001 yang berarti terdapat perbedaan sikap ibu hamil trimester 11l sebelum dan setelah diberikan intervensi media
Booklet Series LiterASI | (ASI untuk Si Kecil).
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